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UGM Berikan Dr HC untuk
Dato’ Sri Prof Dr Tahir MBA

YOGYAKARTA - Universitas Gadjah Mada (UGM)

' memberikan gelar Doctor Honoris Causa di bidang

Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan Kemanusiaan

kepada Dato’ Sri Prof Dr Tahir MBA. Penganugerahan gelar

doktor kehormatan diberikan, karena Dato’ Sri Tahir dinilai

memiliki perhatian dan komitmen tinggi dalam meningkat-
kan kesehatan dan kemanusiaan melalui filantropi.

Promotor pemberian gelar, Prof Dr dr Hardyanto
Soebono SpKK (K) mengatakan, gelar kehormatan
diberikan karena Dato’ Sri Tahir berjasa dalam pengemban-
gan pendidikan dan pengajaran dalam satu atan sekelompok
bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan sosial budaya,
kemanusiaan dan kemasyarakatan. Jasa-jasa yang diberikan
sangat bermanfaat bagi kemajuan, kemakmuran dan kese-
jahteraan bangsa dan negara khususnya serta umat manusia
pada umumnya.

”Aktivitas filantropi penerima gelar doktor kehormatan
mencakup bidang keilmuan yang sangat luas. Besarnya jasa
beliau dalam mendorong mutu pelayanan Kedokteran,
Kesehatan Masyarakat dan kemanusiaan mendorong
Fakultas Kedokteran mengusulkan Dato” Sri Tahir,” kata
Hardyanto, kemarin.

Di bidang Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan
kemanusiaan, Dato’ Sri Tahir memiliki kontribusi yang luar
biasa, terutama dalam memerangi penyakit-penyakit infek-
si HIV/AIDS, tuberkulosis, dan malaria. Ketiga penyakit ini
tidak saja merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
menempati prioritas tinggi membutuhkan nngkat pembl-
ayaan yang sangat besar.

Keluarga Berencana

Komitmen tinggi juga ditunjukkan pada program
Keluarga Berencana sebagai faktor yang bila tidak dikenda-
likan akan melipatgandakan kompleksitas program kese-
hatan. Pembiayaan untuk menjalankan program-program
kesehatan untuk memerangi HIV/AIDS, tuberkolosis, dan
malaria di Indonesia mendapat dukungan dari pendanaan
the Global Fund.

”Melalui kegiatan filantropi, Dato’ Sri Tahir menun-
jukkan dedikasi kepada negara ini dengan memberikan
dana berimbang dengan Bill Gates, filantropis dunia, kepa-
da the Global Fund. Dalam pelayanan kesehatan dan
kemanusiaan, selain memperluas akses masyarakat ter-
hadap pelayanan kesehatan melalui fasilitas pelayanan
kesehatan rumah sakit, Dato’ Sri Tahir memberikan bantuan
pengobatan penuh bagi penderita kanker anak dibawah 12
tahun yang tidak mampu secara ekonomi,”” ujar Hardyanto.

Dato’ Sri Tahir dalam pidato penganugerahan menyata-
kan, budaya filantropi bukan budaya minta-meminta,
namun merupakan budaya yang visioner, budaya transfor-
masi ide-ide yang memiliki fokus untuk bersama-sama
bekerja dengan ketulusan komitmen masing-masing
pemangku dan pelaku. Karena itu, dalam perkembangan
filantropi, kesan dan peran pemberi dan penerima diharap-
kan akan semakin mengecil dan melebur menjadi satu
dalam peran pengembangan ide cemerlang secara bersama-
sama.

“Filantropi bukan semata-mata untuk melaksanakan
kewajiban yang "'tax-deductable”, kegiatan yang biayanya
dapat mengurangi beban pajak, seperti CSR. Karena itu, ke
depan perlu dikembangkan berbagai forum filantropi nasio-
nal, di mana kita berharap UGM dapat memimpin,” tandas
Chairmant Mayapada Group itu. (D19-37)





